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Dengan adanya Childfree di Indonesia ini tentunya menjadi suatu hal yang
perlu dikaji dan keputusan Childfree ini juga mendatangkan banyak tanggapan di
masyarakat baik ada yang pro ataupun kontra, Kehadiran anak menjadi tanda
kesempurnaan dalam kehidupan rumah tangga, sehingga kehadiran anak menjadi
dambaan dan keinginan bagi pasangan suami istri.

FokuspenelitiandalamtesisiniadalahApa faktor eksternal dan internal
penyebab keputusan menjadi keluarga yang memilih gaya hidup childfree
?Bagaimana fenomena keluarga yang memilih gaya hidup childfree dalam
perspektif hukum Islam dan hak asasi manusia ?.

Metode penelitianinimenggunakanmetode penelitian hukum normatif,
denganpendekatan yuridis normatif & konseptual. Data yang diperoleh dari studi
kepustakaan akan dianalisis secara deskriptif kualitatif& analisis deskripsi
penelitian teoritis atau konseptual.

Hasil penelitianmenujukkanbahwa (1) Ada beberapa alasan pasangan dalam
memilih childfree dalam faktor internal maupun faktor eksternal. Alasan tersebut
dapat mempengaruhi hukum childfree dalam faktor Internal yaitu: a. Melakukan
childfree karena tidak siap secara fisik dan mental untuk memiliki anak hukumnya
mubah (boleh). b. Melakukan childfree karena fobia atau rasa takut yang berlebih
atau alasan medis hukumnya adalah mubah, bahkan wajib jika dipastikan secara
medis dapat membuat istri meninggal dunia.Berikut alasan dapat mempengaruhi
hukum childfree dalam faktor eksternal yaitu: a. Melakukan childfree karena
alasan ekonomi ada dua hukum yaitu boleh dan haram. Boleh apabila melakukan
childfree karena dalam kondisi kesulitan ekonomi yang bakal berdampak negatif
kepada kualitas perkembangan anak. Haram jika melakukan childree karena
menganggap adanya anak dapat membuat miskin atau rezeki sempit. b.
Melakukan childfree karena alasan lingkungan hidup seperti over populasi
manusia di bumi hukumnya adalah makruh. Berbeda halnya jika melakukan
childfree karena lingkungan yang rusak dalam kondisi peperangan hukumnya
adalah boleh. (2) Childfree menurut undang-undang perkawinan pada dasarnya
termasuk dalam kategori meninggalkan tujuan utama dari perkawinan, tidak
sesuai dengan fitrah manusia pada umumnya dan meninggalkan keinginan Nabi
yang bangga terhadap umatnya yang banyak. (3) Childfree menurut hak asasi
manusia merupakan sebuah pilihan hidup sebagai manifestasi dari kebebasan
berekspresi dan hak menentukan kehidupan reproduksi.
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As isChildfreeln Indonesia, this is certainly something that needs to be
studied and decidedChildfreeThis also brings a lot of responses in society,
whether there are pros or cons. The presence of children is a sign of perfection in
domestic life, so that the presence of children becomes a dream and desire for
married couples.

The focus of research in this thesis is what external and internal factors
cause the decision to become a family that chooses a lifestylechildfree? What is
the phenomenon of families choosing this lifestyle?childfreefrom the perspective
of Islamic law and human rights?

This research method uses normative legal research methods, with a
normative & conceptual juridical approach. The data obtained from the literature
study will be analyzed descriptively qualitatively & analyzing theoretical or
conceptual research descriptions.

The research results show that (1) There are several reasons why couples
choose childfree, both internal and external factors. These reasons can influence
the childfree law in terms of internal factors, namely: a. Being childfree because
you are not physically and mentally ready to have children is permissible. b.
Being childfree because of a phobia or excessive fear or medical reasons is legally
permissible, even obligatory if it is medically confirmed that it could cause the
wife to die. The following reasons can influence the childfree law in external
factors, namely: a. There are two laws regarding being childfree for economic
reasons, namely permissible and haram. It is permissible to do childfree because
in conditions of economic difficulties which will have a negative impact on the
quality of children's development. It is haram to have childree because you think
that having children will make you poor or have limited sustenance. b. Practicing
childfree for environmental reasons such as the overpopulation of humans on
earth is khilaf al-awla. It's different if you do childfree because the environment is
damaged in conditions of war. This is legally permissible. (2) Childfree according
to Islamic law is basically khilaf al-awla which falls into the category of makruh
because it abandons the main purpose of marriage, is not in accordance with
human nature in general and abandons the wishes of the Prophet who was proud
of his many followers. (3) Childfree according to human rights is a life choice as a
manifestation of freedom of expression and the right to determine reproductive
life.
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